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ABSTRAK 

Kehamilan, kelahiran dan menopause merupakan kejadian normal dalam kehidupan, walaupun hal 

tersebut adalah suatu yang normal, tetapi potensi terjadinya patologi pada wanita dan bayi tetap ada. 

intervensi terhadap ibu hamil dengan pemberian endorphin massage dan ibu nifas  dengan pemberian 

kompres daun kubis dibagian payudara,  dan endorphin massage merupakan sebuah terapi sentuhan 

atau pijatan ringan yang merangsang tubuh melepaskan senyawa endorphine bermanfaat memberikan 

kenyamanan, rasa rileks dan juga ketenangan sehingga nyeri dapat berkurang, sedangkan kompres 

daun kubis bertujuan untuk  meredakan nyeri karena dingin dapat mengurangi prostaglandin yang 

memperkuat reseptor nyeri, menghambat proses inflamasi, merangsang pelepasan endorfin sehingga 

menurunkan transmisi nyeri melalui diameter serabut C yang mengecil serta mengaktivasi transmisi 

serabut saraf sensorik A- beta yang lebih cepat dan besar  pelunakan jaringan fibrosa, membuat otot 

tubuh lebih rileks, menurunkan rasa nyeri, dan mempelancar pasokan aliran darah dan memberikan 

ketenangan pada klien. Tujuan penelitian ini adalah diketahui penurunan skala nyeri punggung dan 

penurunan skala bengkak payudara pada Ny. F  di PMB Rosita Oktiana Sari, S.Tr.Keb Kabupaten 

Mesuji Tahun 2024. Metode pengumpulan data penelitian bisa dengan studi kasus dan metode 

deskriptif dengan menggunakan teknik studi kepustakaan dan studi kasus melalui observasi dan 

wawancara. Penelitian dilaksanakan di PMB PMB Rosita Oktiana Sari, S.Tr.Keb Kabupaten Mesuji 

Tahun 2024 dilakukan pada tanggal 07 Oktober- 26 November  2023. Subyek pada kasus yang di 

ambil adalah ibu hamil trimester III dengan usia kehamilan > 36 minggu di wilayah PMB Rosita 

Oktiana Sari, S.Tr.Keb Kabupaten Mesuji Tahun 2023. Hasil kesimpulan yang didapat menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan nyeri punggung pada ibu hamil setelah diberikan endorphin massage dan 

pembengkakan payudara pada ibu post partum setelah diberikan kompres daun kubis. Penggunaan 

kompres daun kubis terbukti dapat menghilangkan nyeri, dampak fisiologisnya adalah vasokontriksi 

pada pembuluh darah, mengurangi rasa nyeri, dan menurunkan aktivitas ujung saraf pada otot. Saran 

bagi tenaga kesehatan dapat meningkatkan upaya mutu pelayanana kebidanan continuiti of care. 

Kata Kunci : Pembengkakan payudara, ibu nifas, dan kompres kubis, nyeri punggung, ibu hamil, 

endorphin massage. 

 

ABSTRACT 

Pregnancy, birth and menopause are normal events in life, although this is normal, the potential for 

pathology in women and babies still exists. intervention for pregnant women by giving endorphin 

massage and postpartum mothers by giving cabbage leaf compresses to the breasts, and endorphin 

massage is a touch therapy or light massage that stimulates the body to release endorphine 

compounds which are useful for providing comfort, a sense of relaxation and also calm so that pain 

can be reduced, while Cabbage leaf compress aims to relieve pain because cold can reduce 

prostaglandins which strengthen pain receptors, inhibit the inflammatory process, stimulate the 

release of endorphins thereby reducing pain transmission through the smaller diameter of C fibers 

and activating faster and greater transmission of A-beta sensory nerve fibers and softening the tissue. 
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fibrous, makes the body's muscles more relaxed, reduces pain, and improves blood flow and provides 

calm to the client. The aim of this research is to determine the reduction in the scale of back pain and 

the reduction in the scale of breast swelling in Mrs. F in PMB Rosita Oktiana Sari, S.Tr.Keb Mesuji 

Regency in 2024. Research data collection methods can be case studies and descriptive methods using 

literature study techniques and case studies through observation and interviews. The research was 

carried out at PMB PMB Rosita Oktiana Sari, S.Tr.Keb, Mesuji Regency in 2024 and was carried out 

in the months of 07 October - 26 November 2023. The subjects in the cases taken were third trimester 

pregnant women with gestational age > 36 weeks in the PMB Rosita Oktiana area Sari, S.Tr.Keb, 

Mesuji Regency, 2023. The conclusions obtained show that there is a reduction in back pain in 

pregnant women after being given endorphin massage and breast swelling in post-partum mothers 

after being given a cabbage leaf compress. The use of cabbage leaf compresses has been proven to 

relieve pain, the physiological impact is vasoconstriction of blood vessels, reducing pain, and 

reducing the activity of nerve endings in muscles. Suggestions for health workers can improve the 

quality of midwifery services, continuity of care. 

Keywords: Breast engorgement, postpartum mothers, and cabbage compresses, back pain, pregnant 

women, endorphin massage. 
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PENDAHULUAN 

Continuity Of Care (COC) merupakan pelayanan yang dicapai ketika terjalin hubungan 

yang terus menerus antara seorang wanita dan bidan. Asuhan yang berkelanjutan berkaitan 

dengan tenaga profesional kesehatan, pelayanan mebidanan dilakukan mulai prakonsepsi, 

awal kehamilan, selama semua trimester, kelahiran dan melahirkan sampai 6 minggu pertama 

postpartum (Legawati, 2018). 

Kehamilan, kelahiran dan menopause merupakan kejadian normal dalam kehidupan, 

walaupun hal tersebut adalah suatu yang normal, tetapi potensi terjadinya patologi pada 

wanita dan bayi tetap ada. Semua individu mempunyai resiko/potensial terjadinya 

patologis.Sebagai bidan pemberi pelayanan mengharapkan bahwa semua berjalan normal, 

untuk itu kepuasan dan keselamatan pasien dimaksimalkan (Megasari et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian World Health Organization (WHO), di seluruh dunia terdapat 

kematian ibu sebesar 500.000 jiwa per tahun dan kematian bayi, khususnya neonatus, sebesar 

10.000.000 jiwa pertahun.Kematian maternal dan bayi tersebut terjadi terutama di negara 

berkembang sebesar 99%.Penyebab langsung kematian ibu adalah dikarenakan perdarahan 

(42%). Penyebab lain, yaitu eklampsi (25%), infeksi (3%), partus lama (3%), abortus (5%), 

dan lain-lain (22%). Penyebab kematian janin dan bayi terkait dengan kehamilan dan 

persalinan adalah BBLR (31%), asfiksia (19%), hipotermi (6%), diare (4%), infeksi (2%), 

campak (1%), dan lain-lain (36%) (Maternity et al., 2017).Sustainable Development Goal’s 

(SDGs) memiliki lima pondasi, yaitu manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan 

kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan mulia di tahun 2030. Untuk mencapai tujuan 

mulia tersebut disusunlah tujuh belas tujuan global (goals), yang mana salah satunya adalah 

kesehatan yang baik dan kesejahteraan (Maternity et al., 2017). 

Sustainable Development Goal’s (SDGs) memiliki lima pondasi, yaitu manusia, planet, 

kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan mulia di tahun 

2030. Untuk mencapai tujuan mulia tersebut disusunlah tujuh belas tujuan global (goals), 

yang mana salah satunya adalah kesehatan yang baik dan kesejahteraan (Maternity et al., 

2017). Target 2 Sustainable Development Goal’s (SDGs) 2030 dalam mengurangi AKI 

hingga di bawah 70 per 100.000 KH, mengakhiri kematian bayi dan balita yang dapat 

dicegah, dengan menurunkan Angka Kematian Neonatal hingga 12 per 1.000 (Kementrian 

Kesehatan RI Badan Penelitian & Pengembangan Kesehatan, 2021). 

5 Benang merah  dan saling terkait meliputi; Membuat keputusan klinik, asuhan sayang 

ibu dan bayi, pencegahan infeksi, pencatatan asuhan persalinan dan rujukan. Membuat 

keputusan klinik dalam persalinan, apakah ibu sudah benar masuk dalam inpartuatau belum, 

termasuk normal atau tidak, merupakan hal penting.Demikian tindakan pengurangan rasa 

nyeri merupakan bagian dari asuhan sayang ibu dan bayi yang harus diperhatikan oleh 

petugas pelayanan persalinan (Santoso dkk, 2017).       Nyeri punggung bawah merupakan 

salah satu ketidaknyamanan yang dirasakan pada ibu hamil. Data yang diperoleh dari 

American Pregnancy Organitation menunjukkan angka kejadian nyeri punggung pada masa 

kehamilan adalah 48-90%. Sedangkan prevalensi ibu hamil yang mengalami nyeri punggung 

terdapat dibeberapa daerah di Indonesia sampai saat ini mencapai angka 60-80% (KemenKes 

RI,2020). Penatalaksanaan untuk mengurangi Nyeri punggung saat hamil adalah  dengan 

melakukan senam hamil. Senam hamil merupakan latihan-latihan atau olah raga bagi ibu 

hamil. Senam Hamil dilakukan dengan tujuan membuat elastis otot dan ligament yang ada 

dipanggul. Senam hamil yang dilakukan secara teratur dapat mengurangi nyeri punggung 

(Manyozo,2019). Endorphine massage merupakan sebuah terapi sentuhan atau pijatan ringan 

yang merangsang tubuh melepaskan senyawa endorphine. Endorphine massage ini sangat 

bermanfaat karena dapat memberikan kenyamanan, rasa rileks dan juga ketenangan sehingga 

nyeri dapat berkurang (Lany, 2013). 

Berdasarkan data Riskesdas Lampung tahun 2018 , diketahui terdapat beberapa 
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gangguan pada masa nifas, seperti perdarahan pada jalan lahir sebanyak 1,05%, keluar cairan 

berbau 0,94%, bengkak kaki, tangan dan wajah sebesar 0,1%. sakit kepala sebesar 1,70%, 

kejang-kejang sebesar 0.1%, demam > 2 hari 0,98%, payudara bengkak sebesar 3,87%, baby 

blues sebesar 0,6%, hipertensi sebesar 0,3% dan lain-lain sebesar 0,7% (Kemenkes, 2019). 

Dari data terlihat kejadian payudara bengkak merupakan keluhan yang tertinggi yang terjadi 

pada masa nifas. 

Kompres kubis dapat meredakan nyeri arena dingin dapat mengurangi prostaglandin 

yang memperkuat reseptor nyeri, menghambat proses inflamasi, merangsang pelepasan 

endorfin sehingga menurunkan transmisi nyeri melalui diameter serabut C yang mengecil 

serta mengaktivasi transmisi serabut saraf sensorik A- beta yang lebih cepat dan besar 

(Weniarti, 2016). Pengaruh kompres daun kubis (Brassica Oleracea Var. Capitata) terhadap 

pembengakakan payudara pada ibu nifas. Sebelum diberikan kompres daun kubis (Brassica 

Oleracea Var. Capitata) seluruh responden (100%) mengalami pembengakkan 

payudara,setelah diberikan kompres daun kubis diketahui bahwa responden hampir 

seluruhnya (91%) tidak mengalami pembengkakan payudara, sebagian kecil(9%)mengalami 

pembengkakan payudara (Widia dan Pangestu, 2020). 

 Dampak bendungan ASI yaitu statis pada pembuluh darah limfe akan mengakibatkan 

tekanan intraduktal yang mempengaruhi berbagai segmen pada payudara, sehingga tekanan 

seluruh payudara meningkat, akibatnya payudara sering terasa penuh, tegang, dan nyeri 

walaupun tidak disertai dengan demam. Terlihat kadang payudara lebih lebar sehingga sukar 

dihisap oleh bayi. Akibatnya bayi akan kurang minum atau dehidrasi yang menyebabkan 

kulit atau bibir kering, jarang buang air kecil, mata cekung, nafas cepat, lesu dan mengantuk. 

Bendungan ASI yang tidak disusukan secara adekuat akhirnya terjadi mastitis (Manuaba, 

2013) 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat rumusan masalah 

yaitu bagaimanakah asuhan kebidanan Continuity Of Care (kehamilan, persalinan, BBL, 

masa nifas, keluarga berencana) secara normal dan komplementer terhadap Ny.F di PMB 

Rosita Oktiana Sari. 

METODE 

   Metode pengumpulan data penelitian bisa deng an studi kasus dan metode deskriptif 

dengan menggunakan teknik studi kepustakaan dan studi kasus melalui observasi dan 

wawancara.Penelitian dilaksanakandi PMB Rosita Oktiana Sari, S.Tr.Keb Kabupaten Mesuji  

Tahun 2023 dilakukan pada bulan tanggal 07 Oktober- 26 November  2023. .Subyek pada 

kasus yang di ambil adalah ibu hamil trimester III dengan usia kehamilan  36 minggu di 

wilayah PMB RosITA Oktiana Sari Kabupaten Mesuji Tahun 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan Ny. F datang ke PMB pada tanggal 07 Oktober 2023 

dengan usia kehamilan 38 minggu, pada trimester III ini ibu  mengeluh nyeri punggu 

belakang.  Semakin tua usia kehamilan maka semakin besar pula perubahan beberapa sistem 

organ pada tubuh ibu guna menopang pertumbuhan janin. Perubahan fisiologi yang terjadi 

seperti pada uterus yang semula memilikiberat sekitar 70 gram pada sebelum hamil 

meningkat lebih dari 10 kali lipatnya, menjadi sekitar 1100 gram saat hamil, bentuk rahim di 

awal kehamilan berbentuk seperti alpukat berubah menjadi bentuk seperti bujur telur di akhir 

kehamilan (Pascual & Langaker, 2021). Endorphine massage merupakan sebuah terapi 

sentuhan atau pijatan ringan yang merangsang tubuh melepaskan senyawa endorphine. 

Endorphine massage ini sangat bermanfaat karena dapat memberikan kenyamanan, rasa 

rileks dan juga ketenangan sehingga nyeri dapat berkurang (Lany, 2013). 

 Pada kunjungan  KF 2 pada tanggal 27 oktober 2023 tepatnya hari ketujuh ibu 
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mengeluh payudaranya mengalami pembengkakkan dan disertai rasa demam.  Pada KF 3 

pada tanggal 28 oktober 2023 ibu mengatakan tidak ada keluhan dan pada KF 4 pada tanggal 

06 Desember pasien mengatakan ingin mengikuti progam KB. 

Berdasakan hasil pengamatan pengeluaran pervaginam pada hari pertama adalah lochea 

rubra.Pada hari ke 3-7 pasca persalinan berwarna merah kuning dan berisi darah lendir, tinggi 

fundus uteri pada minggu kedua nifas tidak teraba diatas simpisis dengan berat 350 gram. 

Sementara berdasarkan pengamatan pengeluaran pervaginam didapatkan pengeluaran lochea 

serosa. 

a. Penatalaksanaan 

 Penatalaksanaan pada kehamilan dengan nyeri punggung trimester III Penatalaksanaan 

pada kunjungan pertama yang diberikan kepada Ny.R adalah menjelaskan hasil 

pemeriksaan,bahwasanya Tanda-tanda vital seperti TD 120/80 mmHg ,RR 21 x/menit, Nadi 

80x/menit dan Suhu 36,5 0C dalam batas normal, namun skala nyeri ibu 5 (untuk nyeri 

punggung yang ibu rasakan),  KIE fisiologi kehamilan trimester III dan mengajarkan ibu 

asuhan komplementer endorphin massage untuk mengurangi keluhan nyeri punggung pada 

ibu. Dalam melakukan asuhan komplementer endorphin massage, bidan menyarankan untuk 

melakukanya 5 hari berturut-turut durasi 20 menit berdasarkan penelitian Handayani (2021), 

kemudian pada tanggal 06 oktober 2023 ibu melakukan endorphin massage yang pertama 

secara mandiri di rumah dengan bantuan suami dan dilanjutkan hingga tanggal 12 oktober 

2023.  

 Nyeri punggung adalah salah satu rasa yang tidak nyaman yang paling sering dirasakan 

ibu hamil pada trimester III. Nyeri punggung dapat terjadi karena adanya tekanan pada otot 

punggung ataupun pergeseran pada tulang punggung sehingga menyebabkan sendi tertekan. 

Nyeri punggung mencapai puncak pada minggu ke 24 sampai dengan minggu ke 28 yaitu 

tepat sebelum pertumbuhan abdomen mencapai titik maksimum (Purimama, 2018). 

 Bidan dalam studi kasus ini menjelaskan kepada pasien bahwa tidak ada perawatan 

medis untuk mengobati nyeri punggung bawah, namun melakukan tindakan untuk mengubah 

situasi yang memicu kontraksi diperlukan. Menganjurkan ibu melakukan endorphin massage 

untuk mengurangi nyeri punggung. 

 Evaluasi dilakukan pada tanggal 13 oktober 2023 setelah endorphin massage dilakukan 

selama 5 hari berturut-turut dengan durasi 20 menit didapatkan hasil pengukuran score 2 

(nyeri ringan). Sehingga peneliti beramsumsi bahwa endorphin massage mampu mengurangi 

nyeri punggung secara non farmakologi yang dialami Ny.F dan dapat dijadikan sebagai cara 

untuk mengurangi penggunaan obat kimia. 

Penatalaksanaan masa nifas yang diberikan oleh bodan adalah bidan memberikan KIE 

masa nifas pada ketiga pasien tentang tanda bahaya pada masa nifas. Menurut teori Walyani 

(2017), tanda bahaya masa nifas yang perlu diwaspadai yaitu infeksi nifas, infeksi saluran 

kemih, mastitis, bendungan payudara, infeksi payudara, abses payudara, abses pelvis, 

peritonitis, infeksi luka perineum, luka abdominal, dan perdarahan pervaginam. 

Bidan menganjurkan ibu untuk menyusui bayinya secara on demand.Didukung oleh 

teori Roesli (2016) yang menyatakan bahwa pemberian ASI secara on demand yaitu dimana 

ibu memberikan ASInya setiap bayi meminta dan tidak berdasarkan jam.Hal ini sangat 

penting karena pada mulanya bayi menyusu secara tidak teratur, tetapi setelah satu atau dua 

minggu pola menyusunya sudah teratur. 

Bidan menganjurkan ibu untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya selama 6 bulan 

tanpa makanan pendamping ASI. Sesudah dengan toeri Haryono dan Setianingsih (2018), 

dimana ASI eksklusif adalah pemberikan ASI saja pada bayi 0-6 bulan tampa pemberian 

tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air the, air putih dan tambahan 

makanan serta minuman laiinya.  

Selain itu untuk membantu melancarkan produksi ASI pada Ny. F, intervensi yang 
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diberikan yaitu pijat oksitosin. Pijat oksitosin/ASI merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi ketidaklancaran produksi ASI. Pijat ASI adalah pemijatan pada sepanjang tulang 

belakang (vertebrae) sampai ketulang costae ke limakeenam dan merupakan usaha untuk 

merangsang hormon prolaktin dan oksitosin setelahmelahirkan (Ratuliu, 2018). 

Dalam mengatasi nyeri pembengkakan pada payudara, Ny. F  dilakukan kompres daun 

kubis, Nyeri payudara menjadi masalah utama yang dialami oleh ibu postpartum karena 

menimbulkan rasa nyeri. Menurut Soeparno (2023) nyeri merupakan perasaan tidak nyaman 

yang bersifat subjektif, karena hanya orang tersebut yang dapat menjelaskan serta menilai 

perasaan yang dialami.      

Penatalaksanaan nyeri dapat dilakukan dengan menggunakan metode farmakologis dan 

nonfarmakologis.Untuk penatalaksanaan farmakologi dapat dilakukan dengan mengkonsumsi 

analgetik, sedangkan nonfarmakolgi dapat dilakukan seperti kompres hangat dan kompres 

hangat.Suhu pada pemberian kompres hangat perlu diperhatikan karena dapat memberikan 

efek menurunkan nyeri pada ibu postpartum. 

Menurut Tamsuri (2016) pada pengaplikasian kompres hangat suhu yang digunakan 

yaitu sekitar 37-41°C, apabila terlalu tinggi dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan 

kurang memberikan efek penuruan nyeri. Untuk pengaplikasian kompres hangat dapat 

memberikan efek penuruan nyeri dengan suhu yang digunakan tidak terlalu dingin yaitu 

sekitar 18-27°C, apabila terlalu dingin dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan 

frostbite/membeku. Lama waktu pemberian kompres hangat selama 21-25 menit dan lama 

waktu pemberian kompres hangat selama 10-15 menit dengan jeda waktu setiap setelah 

pengompresan selama 30 menit.  

Kompres daun kubis terbukti lebih efektif mampu menurunkan nyeri pada payudara ibu 

postpartum. Kompres daun kubis dapat menghilangkan nyeri dengan pelepasan endorphin 

sehingga memblok transmisi serabut saraf sensori A-beta yang lebih besar dan lebih cepat, 

sehingga dapat menurunkan transmisi nyeri melalui serabut C dan delta-A yang berdiameter 

kecil sehingga dapat menutup gerbang implus nyeri (Potter & Perry, 2016). 

Kandungan Kubis mengandung asam amino glutamine yang   diyakini dapat mengobati 

semua jenis peradangan, salah satunya radang yang terjadi pada payudara. Kompres daun kol 

terbukti menurunkan pembengkakan pada area tubuh yang mengalami bengkak. Prosedur ini 

merupakan suatu prosedur yang menggunakan respon alami dari tubuh yang terhadap zat-zat 

yang terkandung dalam kol yang diabsorsi oleh kulit dan efek dingin dari kol yang 

menyebabkan menurunnya rasa sakit dan pembengkakan pada payudara.  

 Kubis atau kol juga kaya akankandungan sulfur yang diyakini dapat mengurangi 

pembengkakan dan peradangan payudara (Green, 2015). Kubis (Brassica Oleracea Var. 

Capitata) diketahui mengandung asam amino metionin yang berfungsi sebagai antibiotic dan 

kandungan lain seperti sinigrin (Allylisothiocyanate), minyak mustard, magnesium, Oxylate 

heterosides belerang, hal ini dapat membantu memperlebar pembuluh darah kapiler sehingga 

meningkatkan aliran darah untuk keluar masuk dari daerah tersebut, sehingga memungkinkan 

tubuh untuk menyerap kembali cairan yang terbendung dalam payudara tersebut. Selain itu 

daun kubis juga mengeluarkan gel dingin yang dapat menyerap panas yang ditandai dari klien 

merasa lebih nyaman dan daun kubis menjadi layu/matang setelah 30 menit penempelan.  

Pada saat sebelum dilakukan kompres daun kubis pada saat anamnesa bahwa dilakukan 

pengukuran nilai SPES level 4 ditandai Payudara terasa keras/tegang dan mulai terasa nyeri 

pada payudara.  Hal ini disebabkan bahwa payudara  Sejak hari ketiga sampai keenam setelah 

persalinan, ketika ASI secara normal dihasilkan, payudara menjadi sangat penuh. Hal ini 

bersifat fisiologis, dan dengan penghisapan yang efektif dan pengeluaran ASI oleh bayi, rasa 

tersebut pulih dengan cepat. Namun dapat berkembang menjadi bendungan, payudara terasa 

penuh dengan ASI dan cairan jaringan. Aliran vena dan limfatik tersumbat, aliran susu 

menjadi terhambat dan tekanan pada saluran ASI dan alveoli meningkat. Payudara menjadi 
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bengkak dan edematous (Astutik, 2015). 

Pada hari ke sepuluh KF3 partum dilakukan pengukuran terhadap payudara bahwa 

didapatkan hasil pengukuran nilai SPES level 1 ditandai jika payudara teraba halus, tidak ada 

perubahan rasio pada payudara atau tidak tegas. Hal ini bahwa kompres daun kubis selama 3 

hari berturut-turut selama sehari dua kali durasi 15-20 menit. Pada kunjungan KF 3 

pelaksanaan yang diberikan melakukan pemeriksaan pada ibu nifas, memberikan KIE tentang 

Progam KB serta membantuk PUS untuk melakukan pemilihan kontrasepsi, selain itu juga 

diberikan motivasi agar dapat memberikan ASI secara ekslusif. Pada KF 4 dilakukan 

pemriksaan dan ibu nifas dalam keadaan normal. 

        

KESIMPULAN 

Hasil pemberian asuhan pada ibu hamil setelah endorphin massage dilakukan selama 5 

hari berturut-turut dengan durasi 20 menit didapatkan hasil pengukuran score 2 (nyeri 

ringan). Sehingga peneliti beramsumsi bahwa endorphin massage mampu mengurangi nyeri 

punggung secara non farmakologi yang dialami Ny.F dan dapat dijadikan sebagai cara untuk 

mengurangi penggunaan obat kimia. 

Hasil pengkajian masa nifas diperoleh hasil pemeriksaan ibu mengalami pembengkakan 

payudara, payudara terasa nyeri, merah. 

Hasil  penatalaksanaan dengan pengaplikasian kompres daun kubis  pada hari ke 

sepuluh KF3 partum dilakukan pengukuran terhadap payudara bahwa didapatkan hasil 

pengukuran nilai SPES level 1 ditandai jika payudara teraba halus, tidak ada perubahan rasio 

pada payudara atau tidak tegas. Hal ini bahwa kompres daun kubis selama 3 hari berturut-

turut selama sehari dua kali durasi 15-20 menit. Pada kunjungan KF 3 pelaksanaan yang 

diberikan melakukan pemeriksaan pada ibu nifas, memberikan KIE tentang Progam KB serta 

membantuk PUS untuk melakukan pemilihan kontrasepsi, selain itu juga diberikan motivasi 

agar dapat memberikan ASI secara ekslusif. Pada KF 4 dilakukan pemriksaan dan ibu nifas 

dalam keadaan normal.   

Saran 

Dapat menjadikan sebagai salah satu wadah untuk tukar pikiran dalam memperoleh 

ilmu baik dari mahasiswa ke tempat praktek ataupun sebaliknya dari tempat praktek ke 

mahasiswa dalam upayapeningkatan mutu pelayanankebidanan continuiti of care 
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